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ABSTRACT   

This study aims to determine the contribution of servant 

leadership and personnel commitment to employee 

performance at PT. The true dynamic partners of the 

Independent Variables are servant leadership and 

personnel commitment while the dependent is employee 

performance. This study used a quantitative approach. 

The sample used in this study was 55 respondents using a 

random sampling method from a population of 55 workers 

at PT. True Dynamic Partners. Primary data collection 

was obtained from distributing questionnaires and 

secondary data was obtained from agencies. The results 

of this study show that Servant Leadership (X1) and 

Personnel Commitment (X2) make a positive contribution 

to employee performance (Y) at PT Mitra Dinamika Sejati. 

Servant Leadership and Personnel Commitment together 

contribute to employee performance. 
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PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan 

keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi dalam mencapai tujuan organisasi, baik pada 

organisasi publik maupun organisasi swasta. Kegiatan operasional suatu organisasi atau 

instansi tidak berjalan baik tanpa adanya peran aktif dari sumber daya manusia, meskipun 

sarana-prasarana operasioanal yang dimiliki sangat canggih. Sikap dan perilaku individu 

mempunyai karakteristik yang berbeda-beda dalam suatu unit organisasi. Sumber daya 

manusia dalam organisasi pada umumnya memiliki latar belakang sosial, budaya, ekonomi, 

dan motivasi berbeda yang mengimplikasikan pada perilaku individual dan mempengaruhi 

prilaku individu dalam organisasi. 

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor untuk mengembangkan kualitas sumber 

daya manusia dalam organisasi. Salah satu gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam suatu 

organisasi adalah gaya kepemimpinan servant leadership. Servant leadership atau 

Kepemimpinan yang melayani adalah suatu gaya kepemimpinan yang ditandai dengan 

melampaui kepentingan pemimpin sendiri dan akan menitikberatkan pada kesempatan untuk 

membantu para pengikutnya agar bertumbuh dan berkembang (Robbins dan Judge 2015 :267). 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Purwandari (2016) menyatakan bahwa servant leadership 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Menurut Sutrisno (2011:296) komitmen merupakan sikap loyalitas pekerja terhadap 

organisasi dan juga merupakan suatu proses mengekspresikan perhatian dan partisipasinya 

terhadap organisasi. Karyawan yang memiliki loyalitas tinggi akan menjaga nama baik 

perusahaan dan juga berusaha meningkatkan citra perusahaan dengan melakukan 

peningkatan kinerja, karna itu komitmen dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Komitmen 

organisasional dibangun atas dasar kepercayaan pekerja atas nilai-nilai organisasi, kerelaan 

pekerja membantu mewujudkan tujuan organisasi dan loyalitas untuk tetap menjadi anggota 

organisasi. Oleh karena itu komitmen organisasional akan menimbulkan rasa ikut memiliki 

(sense of belonging) bagi pekerja terhadap organisasi. Komitmen akan mencerminkan tingkat 

kesungguhan pegawai dalam menjalankan tugas dan fungsinya.  

Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya Mangkunegara, (2006:9). aka peningkatan kinerja merupakan hal 

terpenting yang diinginkan baik oleh karyawan maupun perusahaan. Perusahaan menginginkan 

kinerja karyawan yang optimal untuk kepentingan peningkatan hasil kerja dan keuntungan 

perusahaan. Di sisi lain, karyawan berkepentingan untuk pengembangan diri dan promosi 

pekerjaan. Untuk memenuhi kedua keinginan tersebut, maka dibutuhkan sistem manajemen 

kinerja yang baik (Bangun, 2012:230). Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

komitmen personil. Komitmen akan mencerminkan tingkat kesungguhan pegawai dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya. Sebab adanya komitmen yang tinggi akan memberikan 

pengaruh positif terhadap kepuasan kerja pegawai organisasi harus mampu meningkatkan 

komitmen personil. 

Setiap karyawan mempunyai kepentingan dan tujuan berbeda-beda ketika ia 

menentukan untuk bergabung dalam sebuah perusahaan. Perusahaan yang mampu 

memberikan perhatian dan mampu membuat karyawan percaya terhadap perusahaan akan 

memperoleh timbal balik dari karyawan berupa komitmen yang tinggi terhadap perusahaan. 

Komitmen yang tinggi akan membuat karyawan setia pada perusahaan dan akan bekerja 

dengan keras  untuk kemajuan perusahaan (Yuwalliatin, 2006). Dengan demikian komitmen 

yang tinggi menunjukkan tingkat keberpihakan seorang karyawan terhadap organisasi yang 

mempekerjakannya (Eaton et al, 1992). Adanya komitmen yang tinggi akan berdampak pada 

kinerja karyawan yang baik pula. 

Berdasarkan hal diatas dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah servant leadership dan komitmen personil berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan?. Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh servant leadership dan komitmen personil berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan.  

Manfaat dari penelitian ini bagi akademis diharapkan dapat dipakai menjadi bahan 

kajian atau referensi bagi penelitiaan selanjutnya yang berhubungan dengan kepemimpinan, 

komitmen personil dan kinerja karyawan. Bagi perusahaan diharapkan dapat memberikan 

masukan kepada pihak perusahaan mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

servant leadership dan komitmen personil peran terhadap kinerja karyawan sehingga 

perusahaan dapat meningkatkan faktor-faktor tersebut dikemudian hari.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan mengkaji pengaruh servant leadership dan komitmen personil 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif, untuk menguji 

hipotesis menggunakan analisis regresi berganda.  

 

Variabel Dependen 

Kinerja Karyawan 

Kinerja dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan indikator yang diadopsi dari 

Setiawan dan Kartika (2014:1477) yaitu: 

Indikator 
1. Ketepatan penyelesaian tugas                                                      

2. Kesesuaian jam kerja Karyawan                                                            

3. Tingkat kehadiran Karyawan                                                       

4. Kerjasama antar karyawan 

 

Variabel Independen  

Variabel Indepenen dalam penelitian ini adalah servant leadership dan komitmen personil  

Servant Leadership 

Servant leadership dengan menggunakan indikator dari Irving (2005) dengan 

indikator yang meliputi : 

Indikator 
1. pemberdayaan (empowerment) 

2.  kasih sayang (love) 

3. kerendahan hati (humility) 

4.  kepercayaan (trust), dan visi (vision). 

Komitmen Personil 

komitmen personil menggunakan 3 indikator yang diadopsi dari Allen dan Meyer 

(1990) yang meliputi: 
Indikator 

1. Affective commitment (komitmen  afektif 

2.  Continuance commitment (komitmen berkesinambungan 

3.  Normative commitment (komitmen normatif) 

Populasi pada penelitian ini adalah berjumlah 55 dan jumlah sampel berjumlah 

sebanyak 55 orang karyawan PT. Mitra Dinamika Sejati. Teknik dalam pengambilan sampel 

dilakukan dengan sampling jenuh.  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, dimana data yang 

diperoleh bersumber melalui wawancara, observasi dan kuesioner. Dalam penelitian ini metode 

yang digunkan adalah regresi dengan bantuan software yaitu SPSS. 

 

Analisis Statistik Deskriptif 
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Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.  

Uji Normalitas dilakukan untuk melihat tingkat kenormalan data yang digunakan, apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian yang membandingkan subjek dengan tarif signifikan 

(a) 0,05 apabila nilai p > a maka data terdistribusi normal. Dalam menggunakan SPSS Metode 

uji normalitas yang digunakan adalah uji One Sample Kolmogrov Smirnov. 

Uji Multikolinieritas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara 

variabel-variabel bebas dalam suatu variabel regresi linear berganda, jika ada korelasi yang 

tinggi diantara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas teradap 

variabel terikatnya menjadi terganggu. untuk menguji gangguan Multikolinieritas adalah 

dengan melihat besarnya nilai variance inlation factor (VIF).  

Uji Heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians 

dari residual satu ke pengamatan yang lain. Uji statistik yang yang digunakan adalah uji 

Glejser, Uji Park atau Uji White, dengan melihat besarnya signifikasi yaitu 0,05.  

 

Uji Regresi  

Model Regresi 

Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear sederhana dan analisis regresi linear 

berganda.  

Uji-t  

Dalam penelitian ini uji t digunakan untuk menguji variabel yang berpengaruh secara 

parsial antara variabel independen (X1 dan X2) terhadap variabel dependen (Y). Hasil uji t 

dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig. Jika t hitung > t tabel dan nilai probabilitas 

< 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara parsial. Jika t hitung < t tabel dan nilai probabilita s > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 

tidak terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.  

Uji-F 

Dalam penelitian ini uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama 

(simultan) antara variabel independen (X1 dan X2) terhadap variabel dependen (Y).  Hasil uji 

F dapat dilihat dalam tabel ANOVA dalam kolom sig. Jika f hitung > f tabel dan nilai 

probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara 

bersama-sama (simultan) variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika f hitung < f tabel dan 

nilai probabilitas > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

secara bersama-sama (simultan) variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh dalam 

menerangkan variabel terikat dengan melihat besarnya koefisien determinasi totalnya (R2). 

Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen sangat terbatas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Statistik Deskriptif  
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Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganilisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generelasi (Sugiyono, 2017). 

ariabel servant leadership memiliki nilai terendah sebesar 37 dan nilai tertinggi sebesar 50 

dengan rata-rata 44,53 serta standar deviasinya sebesar 3.305. Variabel  Komitmen Personil 

memiliki nilai terendah sebesar 38 dan nilai tertinggi sebesar 48 dengan rata-rata 43,95 serta 

standar deviasinya sebesar 2,656. Variabel Kinerja Karyawan memiliki nilai terendah sebesar 

40 dan nilai tertinggi sebesar 48 dengan rata-rata 43,65 dengan standar deviasinya sebesar 

2,048. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal 

atau tidak model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. 

Penelitian ini menggunakan uji Kolomogorov Smirno. Dalam penelitian ini terdapat nilai 

Kolomogorov Smirnov sebesar 0,20. Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai Kolomogorov 

Smirnov berada diatas 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa residual data 

berdistribusi normal karena berada diatas nilai signifikan yaitu diatas 0,05. 

Uji Multikolineritas dilakukan untuk menjelaskan apakah ada kolerasi antara variabel 

independen yang ada didalam pengujian model regresi, dimana model regresi yang baik tidak 

terdapat kolerasi antara variabel independen. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak terjadi multikolonieritas, karena menunjukkan bahwa untuk kedua variabel 

independen yang diteliti memiliki nilai tolerance diatas 0,10 dan nilai VIF diatas 10.  

Uji Hetereoskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan anatar variasi dari 

residual suatu observasi terhadap observasi lainnya. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi ini, karena nilai signifikansi berada 

diatas dan dibawah angka 0 terhadap Y.  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti memcoba memberikan 

pokok-pokok temuan penelitian secara keseluruhan. Hasil pengujian analisis regresi, maka 

dapat diperoleh rumus persamaan regresi adalah sebagai berikut : 

Y= 1,780 + 0,283 X1+ 0,667 X2 

Persamaan regresi diatas menunjukkan nilai Konstanta (a) sebesar 1,780 mempunyai arti 

bahwa Servant Leadership (X1) dan Komitmen Personil (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

sama dengan nol atau konstanta maka Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 1,780. Koefisien 

Regresi variabel Servant Leadership (X1) sebesar 0,283 dan variabel Komitmen Personil (X2) 

sebesar 0,667, berdasarkan nilai koefisiensi regresi pada setiap variabel yang paling 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah variabel Komitmen Personil (X2) yang 

memiliki nilai koefisien regresi lebih besar yaitu 0,667 dibandingkan dengan variabel 

independen lainnya. 

 

Uji Statistik t  

Uji t digunakan untuk mengukur sejauh manakah pengaruh suatu variabel bebas 

(independen) secara parsial dalam menerangkan variabel terikat (dependen). Sehingga pada 
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penelitian ini peneliti menggunakan signifikasi 5% (0,05). Apabila nilai thitung > t tabel dan nilai 

signifikan < 0,05  maka Ha diterima, artinya terdapat dampak yang berpengaruh dan signifikan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Dan sebaliknya apabila nilai t hitung < ttabel dan nilai 

signifikan > 0,05 maka Ho diterima, artinya tidak terdapat dampak yang berpengaruh dan 

signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

  

Model B Std.error Standardized 

coefficients Beta 

t Sig 

Constant 1,780 3,403  ,523 603 

Servant 

Leadership 

,283 ,043 ,456 6,527 000 

Komitmen 

Personil 

,667 ,054 ,864 12,375 000 

Sumber : Data yang diolah menggunakan SPSS 25  

Uji statistik F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yaitu Servant 

Leadership dan Komitmen Personil secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen Kinerja Karyawan. Dalam penelitian ini memiliki nilai signifikan sebesar 83,035 

dimana dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen.  

 

Uji Koefisien Determinasi 

Uji ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel independen 

yaitu Servant Leadership dan Komitmen Personil dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

yaitu kinerja karyawan. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,752. Hal ini berarti sebesar 75,2% variabel independen dapat menjelaskan 

variabel dependen. Sedangkan sisanya 24,8% merupakan kontribusi dari variabel lainnya yang 

tidak dijelaskan pada penelitian ini. 

Pengaruh Servant Leadership terhadap Kinerja Karyawan 

Variabel Servant Leadership memiliki t-hitung sebesar 6,527 lebih besar dari t tabel 

2,005. Dengan taraf signifikan sebesar 0,000< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha1 

diterima Ho1 ditolak. Dimana memiliki arti bahwa Servant Leadership berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. 

 

Pengaruh Komitmen Personil Terhadap Kinerja Karyawan 

Variabel komitmen personil memiliki t-hitung sebesar sebesar 12,375 dengan nilai 

signifikan 0,000. Maka disimpulkan bahwa nilai t-hitung lebih besar dari t tabel 2,005 dengan 

taraf signnifikan sebesar 0,05. Dengan demikian bahwa variabel variabel Komitmen Personil 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.  
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SIMPULAN  

Hasil ini menjelaskan bahwa Servant Leadership mempunyai pengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Dengan ini membuktikan terdapat pengaruh positif dan signifikan servant 

leadership terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Mitra Dinamika Sejati Hasil ini menjelaskan 

bahwa Komitmen Personil mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan pada karyawan 

PT. Mitra Dinamika Sejati. Dengan ini membuktikan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan PT. Mitra Dinamika Sejati. 
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